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ABSTRAK 

Produktivitas kerja adalah salah satu kunci dalam pencapaian tujuan perusahaan. Tetapi pada kenyataanya, 
masih terdapat beberapa karyawan yang belum menunjukkan produktivitas kerjanya secara optimal. Fenomena 
tersebut juga terjadi di Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka, di 
mana ditemukan adanya ketidaksesuaian antara target dengan realisasi yang dicapai oleh karyawan. Karyawan 
yang produktif mampu mendorong perusahaan untuk memenuhi target, sehingga produktivitas kerja sangat 
memengaruhi kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan verifikatif. Salah 
satunya dengan menyebarkan kuesioner untuk memperoleh data. Poluasi dalam penelitian ini adalah karyawan 
kantor pusat PDAM Tirta Bhakti Raharja Kabupaten Majalengka sebanyak 56 orang. Teknik pengambilan sampel 
yakni teknik sampling jenuh. Uji Instrument penelitian yang digunakan adalah Uji validitas dan reliabilitas. 
Analisis yang digunakan antara lain, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik dan uji koefisien determinasi, 
uji hipotesis dengan dukungan SPSS 26. Hasil yang didapat dari penelitian ini bahwa lingkungan kerja tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap performa kinerja karyawan. Sedangkan, produktivitas kerja 
dipengaruhi oleh adanya insentif yang diberikan.  

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Insentif; Produktivitas Kerja 

ABSTRACT 

Work productivity is one of the keys to achieving company goals. But in reality, there are still some 
employees who have not shown their work productivity optimally. This phenomenon also occurs at PDAM Tirta 
Bhakti Raharja Majalengka, where there is a mismatch between the target and the realization achieved by 
employees. Productive employees are able to encourage companies to meet targets, so work productivity greatly 
affects company performance. This research uses descriptive and verification analysis methods. One of them is by 
distributing questionnaires to obtain data. The population in this study were 56 employees of the central office of 
PDAM Tirta Bhakti Raharja Majalengka Regency. The sampling technique is saturated sampling technique. The 
research instrument test used is validity and reliability test. The data analysis used includes multiple linear 
regression analysis, classical assumption test and coefficient of determination test, hypothesis testing with the 
support of SPSS 26. The results obtained from this study indicate that the work environment does not have a 
significant effect on employee performance. Meanwhile, work productivity is influenced by the incentives 
provided.  
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PENDAHULUAN 
Saat ini, perusahaan atau organisasi dituntut untuk menghadapi perusahaan bisnis yang semakin 

ketat dengan memperkuat dan meningkatkan seluruh sumber daya yang ada demi kelangsungan bisnis. 
Perusahaan harus mampu mendorong karyawannya untuk bekerja sebaik mungkin dan menciptakan 
kondisi dan situasi yang menguntungkan sehingga karyawan tidak merasa bosan, jenuh, dan malas 
bekerja. Jika hal tersebut dibiarkan, maka akan mengakibatkan target perusahaan tidak tercapai. 
Tentunya sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga produktivitas kerja setiap karyawannya. 

Produktivitas kerja merupakan sebuah gambaran yang menjelaskan interaksi antara satuan waktu 
yang dibutuhkan dengan hasil kerja dalam menciptakan produk karyawan (Sutrisno dalam Khatijah, dkk 
(2023:12). Sedangkan, menurut Sinungan dalam Intan Safitri, dkk (2024:15) produktivitas kerja ialah 
tingkatan kuantitas maupun kualitas pekerjaan yang sudah dilakukan melalui pertimbangan biaya sumber 
daya yang dikeluarkan di tempat kerja. Dalam mendorong peningkatan produktivitas kerja karyawan 
maka perlu didukung dengan lingkungan kerja yang baik dan memadai serta pemberian insentif yang layak 
dan sesuai dengan hasil kerja karyawan gersebut.  

Meningkatkan produktivitas dengan memperhatikan lingkungan kerja, maka yang harus dilakukan 
oleh manjemen adalah Lingkungan kerja yang nyaman mampu memberikan kepuasan bagi karyawan. 
Rasa puas dalam diri karyawan dapat mendorong karyawan untuk semangat dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan perusahaan. Dengan demikian, hasil kerja karyawan atau produktivitas karyawan akan 
meningkat (Yohanes B Windo Thalibana, 2022:6). Semakin baik lingkungan kerja, maka semakin baik pula 
produktivitas kerja karyawan. Suasana kerja yang baik serta efisiensi kerja cenderung meningkat karena 
bisa bekerja dengan lancar, hal ini terjadi apabila lingkungan kerja mampu memberikan kondisi yang 
nyaman. Lingkungan kerja yang kurang memadai di suatu perusahaan dapat menimbulkan ketidakpuasan 
karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja karyawan dan dapat mempengaruhi produktivitas 
kerja karyawan. (Acep Abdul Basit, 2018:793). 

Selain lingkungan kerja, meningkatkan produktivitas dapat dilakukan dengan memperhatikan 
kompensasi, maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah pemberian insentif dan tunjungan harus 
diberikan sesuai ketentuan, tepat waktu dan terus dievaluasi untuk ditingkatkan agar karyawan lebih 
bersemangat dalam bekerja dimana produktivitas karyawan semakin meningkat (Dunggio, Sukatmadjaya, 
and Habib dalam Yohanes B Windo Thalibana (2022:5). Kemudian, Mangkunegara dalam Jonner 
Lumbangaol, dkk (2021:3) menjeaskan insentif adalah imbalan berupa uang yang ditentukan oleh 
kepemimpinan organisasi atau perusahaan bagi karyawan supaya dapat meraih tujuan organisasi dengan 
bekerja dan memiliki prestasi maupun motivasi yang tinggi. Kesesuaian insentif yang diberikan mampu 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Menurut Hasibuan (2017) insentif merupakan daya 
perangsang yang diberikan kepada karyawan tertentu berdasarakan prestasi kerjanya agar karyawan 
terdorong meningkatkan produktivitas kerjanya. Hal ini dikarenakan insentif diharapkan dapat 
meningkatkan, memotivasi, dan menggerakkan antusiasme kerja pegawai untuk menciptakan 
produktivitas kinerja karyawan, serta besaran insentif yang diterima karyawan berbeda-beda tergantung 
pada tingkat prestasi karyawan terhadap perusahaan. 

Berdasarkan pada pemaparan diatas, maka peneliti mempunyai ketertarikan dalam menjalankan 
penelitian berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Insentif Terhadap Produktivitas Kerja (Studi Pada 
Karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka).” 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Lingkungan Kerja 

Dalam mendukung setiap kegiatan dalam perusahaan, maka perlu menciptakan lingkungan kerja 
yang baik agar meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja  yang baik dapat 
mempengaruhi kepuasan dan produktivitas kerja karyawan (Prabowo, Sanusi, and Sumarsono 2018). 
Fasilitas  yang  terdapat  dalam  lingkungan  kerja  dapat  mendukung  karyawan  dalam menyelesaikan 
pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan hasil kerja karyawan dalam suatu perusahaan 
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(Widyaningrum 2019). Sunyoto dalam Oktavin Datu Mikan Sampetoding, dkk (2023:241) mengemukakan 
bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar dan dapat mempengaruhi kemampuan 
karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberkan. Lingkungan kerja terbagi 2 (dua) yaitu lingkungan 
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik adalah segala aspek fisik (pegawai dan  
peralatan  kerja)  yang  ada  di  sekitar  karyawan.  Lingkungan  kerja  non  fisik  merupakan suasana 
kerja.hubungan kerja, baik antara sesama rekan kerja, ataupun antara karyawan dengan atasan 
(Sedarmayanti and Rahadian 2018). Menurut Sedarmayanti dalam Dewi Ratnasari, dkk (2021:149) 
mengemukakan bahwa indikator lingkungan kerja terdiri dari penerangan atau pencahayaan di tempat 
kerja, temperatur di tempat kerja, kelembapan di tempat kerja, sirkulasi udara di tempat kerja, kebisingan 
di tempat kerja, getaran mekanis di tempat kerja, bau-bauan di tempat kerja, tata warna di tempat kerja, 
dekorasi di tempat kerja, musik di tempat kerja, dan keamanan di tempat kerja.  

 
Insentif 

Insentif dapat menjadi salah satu faktor pendorong pegawai dalam menjalankan pekerjaan dengan 
giat sehingga mencapai sasaran perusahaan. Menurut Hasibuan dalam Muhammad Ali Rauuf, dkk 
(2022:642) insentif merupakan kompensasi tambahan yang diberikan kepada beberapa karyawan yang 
berprestasi dibandingkan dengan karyawan lain. Insentif ini merupakan alat yang dipergunakan 
pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi. Menurut Mangkunegara (2011:89) menyatakan 
insentif adalah suatu bentuk uang yang diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar 
mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi 
sebagai pengakuan prestasi kerja dan kontribusi karyawan kepada organisasi.  

Tujuan dalam pemberian insentif dimaksudkan agar kebutuhan materi pegawai terpenuhi. 
Terpenuhinya kebutuhan tersebut diharapkan pegawai dapat bekerja lebih baik, cepat dan sesuai dengan 
standar perusahaan sehingga output yang dihasilkan dapat meningkat daripada input dan akhirnya kinerja 
pegawai dapat meningkat. Panggabean dalam Zunaidah dkk (2020 ; 67) menjelaskan tujuan pemberian 
insentif adalah memberikan tanggungjawab dan dorongan kepada karyawan. Insentif menjamin bahwa 
karyawan akan mengerahkan usahanya untuk mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan 
produktivitas kerja individu maupun kelompok. Menurut Sastrohadiwiryo dalam Erwin, dkk (2021:80) 
mengemukakan bahwa indikator insentif adalah sebagai berikut: kinerja, senioritas, kebutuhan, dan 
kelayakan. 
 
Produktivitas Kerja Karyawan  

Produktivitas merupakan hubungan antara hasil nyata maupun fisik berupa barang atau jasa 
dengan masukan yang sebenarnya. Produktivitas mengandung arti perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input), yang berkaitan dengan sikap mental produktif 
antara lain: menyangkut sikap, spirit, motivatif, disiplin, kreatif, inovatif, dinamis, dan profesionalisme. 
Menurut Sedarmayanti dalam Adryan Septiady (2022:144) mengatakan bahwa produktivitas kerja adalah 
metode memproduksi atau meningkatkan output barang dan jasa semaksimal mungkin melalui 
penggunaan sumber daya secara efisien.  

Produktivitas kerja bukan semata-mata ditujukan untuk mendapatkan hasil kerja sebanyak-
banyaknya, melainkan kualitas kinerja juga penting untuk diperhatikan produktivitas tersebut berubah 
dari waktu ke waktu karena dipengaruhi oleh: (1) tingkat pendidikan; (2) disiplin kerja; (3) keterampilan; 
(4) sikap kerja; (5) motivasi; dan (6) lingkungan kerja. Menurut Dessler dalam Erwin, dkk (2021:80) 
menyatakan bahwa indikator produktivitas kerja adalah sebagai berikut: kehadiran, hasil pekerjaan, 
kualitas kerja, tingkat kesalahan, dan waktu yang dibutuhkan. 

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut : 
H1 :  Lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor Pusat Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka. 
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H2 :  Insentif berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum 
Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka. 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar : 

Paradigma Penelitian 
 
METODE 

Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan deskriftif dan verifikatif. 
Populasi dalam adalah karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja 
Majalengka dengan total 55 orang. Dari penyebaran kuesioner terhadap 55 sampel, data yang dapat diuji 
dan dianalisis hanya 48 sampel.Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh merupakan teknik 
guna menetapkan sampel bila keseluruhan populasi ditetapkan menjadi sampel. Sumber data yang 
digunakan adalah primer. Uji Instrument penelitian yang digunakan adalah Uji validitas dan reliabilitas. 
Analisis data yang digunakan antara lain, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji koefisien 
determinasi, uji hipotesis dengan dukungan program SPSS 26.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang diteliti terdiri dari 35 orang berjenis 
kelamin laki-laki dengan persentase 73% dan 13 orang berjenis kelamin perempuan dengan persentase 
27%. Dari hasil pengamatan menunjukan bahwa karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air 
Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka mayoritas berjenis kelamin laki-laki. Data usia responden yang 
diteliti terdiri dari 11 orang yang berusia 24 – 34 tahun dengan persentase 23%, 17 orang yang berusia 35 
– 45 tahun dengan persentase 35%, dan 20 orang yang berusia 46 – 56 tahun dengan persentase 42%. 
Dari hasil pengamatan menunjukan bahwa karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum 
Tirta Bhakti Raharja Majalengka mayoritas berusia 46 – 56 tahun.  

Karakteristik pendidikan responden yang diteliti terdiri dari 1 orang berpendidikan SD dengan 
persentase 2%, 4 orang berpendidikan SMP dengan persentase 8%, 20 orang berpendidikan 
SMA/SMK/STM dengan persentase 42%, dan 23 orang berpendidikan Sarjana (S1/D3) dengan persentase 
48%. Dari hasil pengamatan menunjukan bahwa karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air 
Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka mayoritas berpendidikan Sarjana (S1/D3). Berdasarkan data lama 
kerja responden yang diteliti terdiri dari 2 orang dengan lama kerja 1 – 3 tahun dengan persentase 4% 
dan 46 orang dengan lama kerja > 3 tahun dengan persentase 96%. Dari hasil pengamatan menunjukan 
bahwa karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka 
mayoritas bekerja selama > 3 tahun. Data jabatan responden yang diteliti terdiri dari 1 orang kepala SPI 
dengan persentase 2%, 3 orang kepala bagian dengan persentase 6%, 8 orang kepala sub bagian dengan 
persentase 17%, 4 orang fungsional dengan persentase 8%, dan 32 orang staff dengan persentase 67. Dari 
hasil pengamatan menunjukan bahwa karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta 
Bhakti Raharja Majalengka mayoritas menjabat sebagai staff. 

Lingkungan Kerja 
 (X1) 

Insentif 
(X2) 

Produktivitas Kerja  
(Y) 

H1 

H2 
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Analisis Deskriptif 
Dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa nilai tanggapan responden terhadap lingkungan kerja 

berjumlah 2.285. Di mana menggambarkan bahwa lingkungan kerja di Kantor Pusat Perusahaan Umum 
Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka berada di kategori sangat baik. Nilai tanggapan 
responden terhadap insentif berjumlah 922. Di mana menggambarkan bahwa lingkungan kerja di Kantor 
Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka berada di kategori tinggi. 
Nilai tanggapan responden terhadap produktivitas kerja berjumlah 1.304. Di mana menggambarkan 
bahwa lingkungan kerja di Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja 
Majalengka berada di kategori sangat tinggi. 
 

Analisis Verifikatif 
Uji Normalitas data 

Uji Normalitas data menggunakan uji kolmogrov- smirnov dengan hasil dibawah ini : 
Tabel  

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 56 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.92794128 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.059 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Berdasarkan pada tabel diatas, ditunjukkan keseluruhan variabel mempunyai hasil residual 

dengan distribusi normal. Di mana digambarkan dengan Asymp. Sig pada uji Kolmogorov-Smirnov 
sebanyak 0,200 > 0,05 (5%).  
 
Analisis Regresi linear Berganda 

 Hasil Analisis regresi dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 
 

Tabel  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
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1 (Constant) 7.868 1.930  4.077 .000 

Lingkungan Kerja .049 .070 .100 .698 .489 

Insentif .301 .118 .363 2.541 .015 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (2025) 
 

Mengacu pada tabel tersebut, maka sudah disusun persamaan hasil regresi yang diperoleh diantaranya: 
 

Y = 7,868 + 0,049 X1 + 0,301 X2 + e 
 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut mendefinisikan bahwa : 

a) Konstanta (ɑ) sebesar 7,868 dan mempunyai tanda positif berarti Produktivitas Kerja sebanyak 7,868 
dan tidak ada pengaruh dari Lingkungan Kerja dan Insentif. 

b) Koefisien regresi Lingkungan Kerja sebanyak 0,049 yang mempunyai tanda positif, artinya semakin 
baik lingkungan kerja, sehingga performa kerja menghasilkan hasil yang memuaskan 

c) Koefisien regresi Insentif sebesar 0,301 yang mempunyai tanda positif artinya semakin tinggi insentif, 
maka produktivitas kerja semakin tinggi. Begitupun sebaliknya. 

d) Nilai residual  ε artinya  error  term  (variabel  lain yang  tidak  diteliti yang mempengaruhi  Kinerja 
Karyawan). 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabe berikut : 

Tabel 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Coefficientsa 

Model 

Correlations 

Zero-order Partial Part 

1 (Constant)    

Lingkungan Kerja .210 .103 .095 

Insentif .394 .354 .346 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (2025) 
 

1. Koefisien determinasi Lingkungan Kerja : KD = r2 x 100%  = 0,2102 x 100% = 4,41% 
Total kontribusi Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja sebesar 4, 41%. 

2. Koefisien determinasi Insentif  : KD = r2 x 100% = 0,3942 x 100% = 15,5% 
Total kontribusi Insentif terhadap Produktivitas Kerja sebesar 15, 5%. 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini  menggunankan uji thitung diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 
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Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.868 1.930  4.077 .000 

Lingkungan Kerja .049 .070 .100 .698 .489 

Insentif .301 .118 .363 2.541 .015 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (2025) 

 
Lingkungan Kerja menunjukkan nilai thitung sebesar 0,698 dan ttabel sebesar 1,678 dengan tingkat 

signifikansi 5% maka thitung 0,698 < ttabel 1,678 dan nilai signifikansi 0,489 > 0,05 maka Ha ditolak. Hal ini 
berarti Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Dengan demikian 
hipotesis pertama ditolak. 

Insentif menunjukkan nilai thitung sebesar 2,541 dan ttabel sebesar 1,678 dengan tingkat signifikansi 
5% maka thitung 2,541 > ttabel 1,678 dan nilai signifikansi 0,015 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti Insentif 
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. 
 

 
Pembahasan 

Hasil koefisien determinasi diperoleh Lingkungan Kerja berkontibusi terhadap Produktivitas Kerja 
sebesar 4,41%. Hasil pengujian hipotesis, lingkungan kerja memiliki nilai thitung < ttabel dengan signifikansi > 
0, 05. Maka, Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya semakin baik ataupun tidak baik lingkungan kerja, maka 
tidak akan menyebabkan perubahan terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor Pusat perusahaan 
Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari 
Tri Purwanti, dkk (2024) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Pengalaman Kerja 
Terhadap Produktivitas Karyawan CV Prima Indah II Bantul” yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Oktavin Datu Mikan Sampetoding, dkk (2023) yang berjudul 
“Pengaruh Lingkungan Kerja, Human Relation, dan Insentif Terhadap Produktivitas Karyawan Pada Bank 
CIMB Niaga Makassar yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja. 

Hasil koefisien determinasi diperoleh Insentif berkontribusi terhadap Produktivitas Kerja sebesar 
15,5%. Berdasarkan pengujian hipotesis, insentif memiliki nilai thitung > ttabel dengan signifikansi sebesar < 
0,05. Maka, Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa insentif berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Artinya, semakin tinggi insentif maka akan semakin tinggi pula produktivitas kerja 
karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti Raharja Majalengka. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian dari Rico Aprilian Saputra, dkk (2023) yang berjudul “Pengaruh 
Lingkungan Kerja dan Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. J&T Cargo Mahakam Kota 
Bengkulu. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali 
Rauuf, dkk (2022) yang berjudul “Pengaruh Upah dan Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Pada PT. Delta Merlin Sandan Textile I Sragen yang menyatakan bahwa insentif tidak berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh lingkungan kerja dan insentif 
terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor Pusat Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Bhakti 
Raharja Majalengka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

http://ejournal.unma.ac.id/index.php/entrepreneur
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1. Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin baik 
ataupun tidak baik lingkungan kerja, maka tidak akan menyebabkan perubahan terhadap 
produktivitas kerja. 

2. Insentif berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin tinggi insentif maka 
akan semakin tinggi pula produktivitas kerja 

 
Saran 
1. Dalam menata lingkungan kerja salah satu yang perlu diperbaiki adalah tentang penggunaan musik 

selama jam kerja agar diatur agar tidak mengganggu konsentrasi karyawan dalam bekerja. 
2. Perlu adanya evaluasi secara berkala mengenai insentif yang diberikan berdasarkan perubahan 

kebutuhan karyawan dari waktu ke waktu. 
3. Perusahaan perlu menyerahkan penghargaan bagi pegawai dengan kompetensi kerja yang tinggi 

supaya karyawan lebih percaya diri serta mempunyai motivasi dalam menyajikan performa yang 
maksimal bagi perusahaan. 
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